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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka simpulan yang dapat diambil mengenai 

pengaruh soft skill dan pelatihan terhadap kinerja karyawan PT. Minda Asean Automotive 

adalah sebagai berikut: 

1. Soft Skill dengan skor indikator terendah adalah mentaati peraturan dengan skor 672, 

artinya Karyawan PT. Minda Asean Automotive dalam bekerja selama ini sudah 

mengikuti dan mentaati peraturan yang ada tetapi harus ditingkatkan kembali. Sedangkan 

Indikator dengan skor tertinggi adalah percaya diri dengan skor 702, artinya dalam bekerja 

karyawan PT. Minda Asean Automotive mampu untuk selalu berusaha menghasilkan hasil 

kerja yang baik.  

2. Pelatihan karyawan dengan skor indikator terendah adalah sesuai kualifikasi dengan skor 

673, artinya instruktur yang digunakan oleh perusahaan kurang berpengalaman pada 

bidangnya. Sedangkan indikator dengan skor tertinggi adalah penyusunan rencana dengan 

skor 706, artinya setelah mengikuti pelatihan, karyawan PT. Minda Asean Automotive 

mampu menyelesaikan pekerjaan dengan lebih mudah dan cepat.  

3. Kinerja karyawan dengan skor indikator terendah adalah  dan keterampilan dengan skor 

695, artinya artinya kemampuan dan keterampilan karyawan PT. Minda Asean 

Automotive dalam bekerja dirasa masih kurang maksimal dalam menyeimbangi tuntutan 

keharusan pekerjaan. Sedangkan indikator dengan skor tertinggi adalah kreativitas dengan 

skor 713, artinya Karyawan PT. Minda Asean Automotive mampu memberikan saran yang 

terbaik untuk kemajuan perusahaan.  

4. Terdapat korelasi antara soft skills dan pelatihan karyawan PT. Minda Asean Automotive. 

Besarnya korelasi antara soft skills dan pelatihan karyawan PT. Minda Asean Automotive 

adalah 0,781 dengan kategori kuat.  
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5. Terdapat pengaruh secara parsial antara Soft Skill dan Pelatihan Karyawan terhadap 

Kinerja karyawan PT. Minda Asean Automotive. Besarnya pengaruh variabel Soft Skill 

terhadap Kinerja karyawan adalah 42,2%, sedangkan besarnya pengaruh Pelatihan 

terhadap Kinerja karyawan adalah 32,5%. 

6. Terdapat pengaruh secara simultan Soft Skill dan Pelatihan terhadap Kinerja karyawan PT. 

Minda Asean Automotive. Total pengaruh Soft Skill dan Pelatihan terhadap Kinerja 

karyawan yaitu sebesar 74,7%. Adapun pengaruh variabel lain di luar model adalah 25,3%. 

5.2  Saran  

5.2.1 Saran Bagi Perusahaan  

1. Mengacu pada variabel soft skill berdasarkan indikator yang terendah yakni mentaati 

peraturan, maka sebaiknya perusahaan mengontrol karyawannya dalam bekerja. 

2. Mengacu pada variabel pelatihan karyawan berdasarkan indikator yang terendah yakni 

sesuai kualifikasi, maka sebaiknya perusahaan menggunakan instruktur pelatihan dengan 

pengalaman dan kompetensi yang sesuai dengan materi pelatihan.  

3. Mengacu pada variabel kinerja karyawan berdasarkan indikator yang terendah yakni 

kemampuan dan keterampilan, maka sebaiknya perusahaan meningkatkan pelatihan agar 

kemampuan dan keterampilan karyawan meningkat. 

4. Mengingat korelasi soft skills dan pelatihan karyawan PT. Minda Asean Automotive 

berkategori kuat, maka sebaiknya perusahaan lebih intens dalam mengadakan pelatihan 

dan soft skill untuk para karyawan.  

5. Variabel soft skill memiliki pengaruh lebih besar terhadap kinerja karyawan dibandingkan 

dengan pelatihan karyawan maka sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan soft skill 

yang dimiliki oleh seorang karyawan. 

6. Pengaruh secara simultan Soft skill dan Pelatihan terhadap Kinerja karyawan PT. Minda 

Asean Automotive adala sebesar 74,7%. maka variabel soft skill dan pelatihan menjadi 

acuan untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
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5.2.2 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya akan lebih baik jika : 

1)  Pada variabel bebasnya dapat ditambahkan agar hasil penelitiannya lebih menggambarkan 

mengenai objek yang akan di teliti. 

2) Populasi penelitian diperluas lagi serta penambahan pada sample agar hasil penelitian lebih 

memuaskan. 
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